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A. Permasalahan

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang berisi mukjizat-mukjizat
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat
Jibril dan ditulis dalam sebuah mushaf. Keberadaannya terjamin
mutawatir, dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-
Nas. Dalam Islam, Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama,
sedangkan Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an.
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki kedudukan
vital sebagai sumber hukum utama dalam Islam, setelah Hadits. Sebagai
kitab suci, Al-Qur’an tidak hanya sebagai pedoman hidup umat Islam,
tetapi juga berperan dalam pembentukan akhlak dan etika (Fatah &
Hidayatullah, 2021). Agar isi Al-Qur’an dapat dipahami dengan benar,
maka diperlukan bacaan yang baik dan benar. Salah satu syarat agar
dapat membaca Al-Qur’an dengan benar adalah penguasaan ilmu
tajwid, yaitu mengatur cara pengucapan setiap huruf dengan benar, agar
tidak terjadi kesalahan yang dapat mengubah makna. Pengajaran ilmu
tajwid sejak dini sangatlah penting, terutama di lembaga pendidikan
informal seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Penggunaan
metode pengajaran yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an anak. Salah satu metode yang banyak
digunakan adalah metode Al-Bayan, yang dirancang untuk membantu
siswa belajar membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid dengan cepat
dan sistematis. Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
efektivitas metode Al-Bayan dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an pada anak di TPQ Bani Mukmin, Kedungtulup,
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Jawa Tengah (Sholichah et al., 2022).

Penguasaan dan pemanfaatan ilmu tajwid merupakan seni membaca
Al-Qur’an yang sangat penting untuk memperoleh pemahaman bacaan
yang mendalam. Dengan mempelajari ilmu tajwid, seseorang
diharapkan mampu membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar, baik
dalam mengucapkan huruf-huruf makhraj (tempat keluarnya huruf-
huruf) maupun mengikuti kaidah-kaidah tajwid, sehingga terhindar dari
kesalahan-kesalahan yang dapat mengubah makna dan maksud ayat-
ayat Al-Qur’an ketika dibaca (Siregar, 2019). Penelitian-penelitian
terkini menunjukkan bahwa metode Al-Bayan memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
anak. Misalnya penelitian Eko Setiawan (Ismail, 2020) yang mengamati
adanya peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an pada anak usia
dini di RA Ar-Rohman dengan menggunakan metode ini. Dalam
penelitian lain yang dilakukan oleh Diana Salasiah dan Maskan Abdul
Fatah (Diana et al., 2019) menemukan bahwa siswa yang diajarkan
dengan metode Al-Bayan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam penelitian tajwid
terkini di Masjid Nur Fadhillah yang diteliti oleh Zakiah Assidiki
(Assidiki, 2018) juga menunjukkan efektivitas metode ini dalam
mengenalkan huruf hijaiyah pada anak TK Kartika.

Syekh Muhammad al-Mahmud menjelaskan bahwa tujuan dari
pemahaman ilmu tajwid adalah agar peserta didik dapat membaca ayat-
ayat Al-Qur’an dengan benar sebagaimana diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Artinya, mempelajari seni membaca Al-Qur’an

adalah untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam membaca kitab
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Allah  SWT. Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar,
diperlukan interaksi edukatif. Pendidikan memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia, mengarahkan mereka untuk menghadapi
kehidupan dengan baik. Pendidikan agama membantu manusia
berintegrasi dalam masyarakat, keluarga, dan sekolah dengan
memberikan pedoman hidup dan pola perilaku baik dalam hubungan
individu maupun kelompok, serta hubungan dengan Tuhan (Heni et al.,
2018). Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan
keefektifan metode Al-Bayan, namun terdapat kesenjangan dalam
penerapannya dalam konteks yang lebih luas dan kelompok usia yang
berbeda. Banyak penelitian yang menekankan pada anak usia dini,
namun hanya sedikit yang meneliti keefektifannya pada jenjang
pendidikan dasar sebagaimana diterapkan dalam TPQ. Selain itu,
penelitian terkait pemahaman aspek teoritis ilmu tajwid yang dikaji
melalui metode ini masih terbatas pada tataran praktis dan belum
banyak dieksplorasi pengaruhnya terhadap pemahaman konsep tajwid
yang lebih mendalam (Makdis Askul Pehala & Imelda Wahyuni, 2023).

. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif ~deskriptif. Penelitian ini berfokus pada
penggambaran bagaimana metode Al-Bayan diterapkan di TPQ Bani
Mukmin dan bagaimana dampaknya terhadap kemampuan membaca
Al-Qur'an pada siswa TPQ Bani Mukmin, Kedungtulup, Jawa Tengah.
(Ramadilla, 2023). Penelitian kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi
proses pembelajaran yang terjadi secara mendalam dan untuk

memahami persepsi siswa dan guru terhadap penerapan metode ini.



Subjek penelitian terdiri dari siswa yang belajar di TPQ Bani Mukmin,
dengan jumlah peserta didik 30 orang yang dibagi menjadi beberapa
kelas berdasarkan tingkat kemampuannya. Selain itu, guru-guru di TPQ
juga menjadi subjek penelitian, terutama untuk memperoleh data
mengenai penerapan metode Al-Bayan dan strategi pengajaran yang
diterapkannya (Solihin & Azizah, 2021).

Data collection was carried out using three main techniques,
namely observation, wawancara, dan dokumentasi (Sa’diyah, 2021).
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
merekam interaksi antara peserta didik dengan guru, serta bagaimana
metode Al-Bayan diterapkan di kelas. Wawancara dilakukan kepada
guru dan beberapa peserta didik untuk memperoleh informasi terkait
pengalaman belajar mereka dengan metode ini. Selain itu, dokumentasi
seperti modul pembelajaran, foto kegiatan, dan catatan prestasi peserta
didik juga dikumpulkan sebagai data tambahan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yang berfokus
pada pengolahan data kualitatif. Data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola yang
muncul terkait efektivitas metode Al-Bayan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Analisis dilakukan dengan
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema yang relevan
dengan tujuan penelitian, seperti pemahaman tajwid, kecepatan belajar,

dan hasil akhir kemampuan membaca peserta didik (Nurhayati, 2019).

C. Hasil dan Kontribusi



Table 1. Capaian Pembelajaran Metode Al-Bayan

No

Volume

Kompetensi dasar

Dokumentasi

Prateka

1.

2.

Siswa dapat mengenal
huruf hijaiyah

Siswa dapat
membedakan huruf
hijaiyah dengan teliti

Volume
1/Jilid 1

Siswa dapat mengenali
huruf hijaiyah baik
dengan aksara fathah
maupun secara individu
Siswa dapat
menggabungkan dua
huruf hijaiyah atau tiga
huruf hijaiyah yang
dibaca dengan cepat
Siswa dapat
membedakan huruf
hijayiyah dengan
cermat

Volume
2/ Jilid 2

Siswa mampu membaca
huruf harokat, fathah,
kasroh, dhommah dan
tanwin.

Siswa mampu membaca
huruf vokal panjang.
Siswa mampu membaca
huruf konsonan.




Volume
3/ Juz 3

Bisa membaca huruf
konsonan

Bisa membaca Al-
Qomariyah

Bisa membaca wau dan
ya' setelah harokat
fathah

Bisa membaca fathah
berdiri dan dhommah
berdiri yang artinya
panjang

Bisa membaca nun
tasydid yang artinya
ghunnah

Volume
4/ Juz 4

Bisa membaca mim
tasydid yang artinya
membaca ghunnah
Bisa membaca huruf-
huruf tasydid yang
bukan bacaan ghunnah
Bisa membaca huruf-
huruf washol

Bisa membedakan
hamzah sukun dan ‘ain
sukun

Bisa membaca hukum
ro'

Bisa membaca qolgolah
Bisa membaca hukum
nun sukun dan tanwin
Bisa membaca hukum
mim sukun

Bisa membaca Al-
Syamsiyah




Volume
5/ Juz 5

Bisa membaca hukum
firman Allah

Bisa membedakan
contoh mad jaiz
munfasil dan mad wajib
muttashil serta
membacanya

Bisa membaca huruf
washol ganda dan
washol tunggal

Bisa membaca hamzah
washol yang artinya
bukan huruf mad

Bisa membaca wagqof di
akhir ayat

Volume
6/ Juz 6

Membaca waqgf di akhir
ayat

Membedakan panjang
mad wajib muttasil
dengan mad thobi’i.
Membedakan bacaan
idghom bighunnah
dengan idghom bila
ghunnah.
Membedakan bacaan
surat tasydid yang
dibaca ghunnah dan
yang tidak dibaca
ghunnah.
Membedakan bacaan
idhar halgi dan bacaan
idhar mutlak.
Menyamakan bacaan
iqlab dan ihkfa’
syafawi.
Membedakan bacaan
pendek dan bacaan
panjang.




8. Membedakan bacaan s
pendek dan bacaan |3
panjang.

9. Membaca juz amma
dengan fasih dan benar.
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Gambar 1. Buku Prestasi Siswa TPQ Bani Mukmin Kedungtulup

Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode Al-Bayan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam memahami ilmu tajwid,
seperti makhraj huruf, bacaan panjang dan pendek, tasydid, ghunnah,
dan wagaf. Dengan modul pembelajaran yang terstruktur, anak-anak
berhasil melewati enam tahapan pembelajaran, mulai dari pengenalan
huruf hijaiyah hingga membaca juz Amma dengan fasih. Hal ini
tercermin dalam hasil evaluasi yang menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi siswa pada setiap jilid pembelajaran yang telah ditentukan.
Modul Al-Bayan yang dirancang secara sistematis membantu siswa
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mengatasi kesulitan dalam memahami kaidah tajwid. Pendekatan ini
memungkinkan siswa belajar secara bertahap, mulai dari dasar hingga
tingkat lanjut, dengan waktu yang relatif lebih cepat dibandingkan
metode pembelajaran tradisional. Modul ini juga membantu guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efisien dan terarah. Guru
di TPQ Bani Mukmin berperan penting dalam penerapan metode Al-
Bayan. Pendekatan individual diterapkan untuk siswa yang mengalami
kesulitan, sementara pembelajaran klasikal menggunakan alat peraga
membantu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap siswa dapat
belajar sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Orang tua
melaporkan bahwa anak-anak mereka yang sebelumnya kesulitan
membaca Al-Qur’an kini mampu membaca dengan tajwid yang benar.
Perubahan ini mencerminkan efektivitas metode Al-Bayan dalam
menciptakan pengalaman belajar yang optimal. Dalam satu tahun
pembelajaran, banyak siswa yang mengalami kemajuan signifikan
dalam membaca Al-Qur’an, baik dari segi kelancaran maupun
pemahaman tajwid.

Penelitian ini memberikan  kontribusi  signifikan bagi
pengembangan pengajaran Al-Qur’an di lembaga pendidikan dasar,
khususnya di TPQ. Metode Al-Bayan yang digunakan dapat menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan lain yang menghadapi tantangan
serupa. Selain itu, penelitian ini memperkuat landasan teori tentang
efektivitas metode Al-Bayan dan mendorong pengembangan
pendekatan serupa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan
hasil ini, diharapkan pengajaran Al-Qur’an di Indonesia dapat terus
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berkembang, memberikan solusi praktis untuk meningkatkan literasi Al-

Qur’an pada generasi muda.

D. Pembahasan

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

TPQ Bani Mukmin didirikan pada tahun 2008 oleh Kyai
Abdus Syakur, pemilik Yayasan KH Abdus Syakur yang berlokasi
di Desa Kedungtulup, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah. Dan TPQ ini dilegalkan pada tahun 2010. TPQ ini
didirikan untuk memberikan pendidikan Al-Quran dasar kepada
anak-anak  di  masyarakat setempat.  Kurikulum  TPQ
mengintegrasikan Metode Al Bayan sebagai bagian utama
pengajaran cara membaca Al-Quran (Madani & Munir, 2022).

Visi & Misi: Memberikan pendidikan Al-Quran yang
bermutu dengan metode pengajaran yang modern dan

menyenangkan.

Gambar 2. Dokumentasi Proses Belajar Mengajar TPQ Bani Mukmin
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2. Pemanfaatan Modul Pembelajaran Al-Quran dengan
Metode Al-Bayan di TPQ Bani Mukmin

Metode Al-Bayan yang diterapkan di TPQ Bani Mukmin
menggunakan modul pembelajaran yang disusun oleh tim Al
Ittihad dari TPA Al Ittihad Sedan, Rembang. Modul-modul ini
dirancang khusus untuk memberikan bimbingan terstruktur dalam
mengajarkan Al-Qur'an, memadukan aspek teoritis dan praktis
secara efektif (Azizah et al., 2020) .

Setiap modul memuat materi yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah
secara dasar hingga pemahaman tajwid dan penggunaan harakat
tingkat lanjut. Tim Al Ittihad merancang modul-modul ini dengan
pendekatan pedagogis yang menjamin konsistensi dalam
pengajaran dan memfasilitasi pengembangan bertahap bagi siswa.
Dalam penelitian sebelumnya terkait metode pengajaran Al-Qur'an,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran  terstruktur  secara  signifikan  meningkatkan
efektivitas belajar mengajar, terutama dalam penguasaan tajwid
dan kelancaran membaca. Misalnya, penelitian Sigit dan Sukiman
(Sigit Purwaka, 2017) di TPQ Al-Huda menekankan pentingnya
penggunaan modul yang disusun secara sistematis dan bertahap
dalam membantu siswa memahami konsep dasar Al-Qur'an. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
modul pembelajaran cenderung memiliki kemajuan yang lebih
konsisten dibandingkan dengan metode tradisional yang tidak

menggunakan modul. Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan
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oleh Ikhwanul Muslim (Muslim, 2019) di TPQ An-Nur juga
menemukan bahwa penggunaan modul disertai dengan kegiatan
praktik dapat mempercepat penguasaan siswa dalam membaca Al-
Qur’an dengan benar dan tepat (Agustia, 2023) .

Perbandingan ini menunjukkan bahwa metode Al-Bayan
yang diterapkan di TPQ Bani Mukmin dengan modul yang
dikembangkan oleh tim Al Ittihad sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu. Kedua pendekatan tersebut sama-sama menekankan
pentingnya struktur, sistematika, dan kegiatan praktik dalam modul
pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik secara bertahap. Namun, perbedaan yang signifikan
terlihat pada pengintegrasian teori dan praktik dalam modul Al-
Bayan yang lebih holistik dan berfokus pada pemahaman tajwid
serta penerapan harakat, sehingga memberikan manfaat tambahan
bagi peserta didik untuk belajar lebih efektif dibandingkan dengan
modul-modul pada penelitian terdahulu yang hanya menekankan
aspek kogpnitif saja.

Modul Al Ittihad menyediakan langkah-langkah yang jelas
dan kegiatan praktis yang dirancang untuk memudahkan siswa
dalam menguasai setiap tahapan pembelajaran. Modul ini berperan
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dalam TPQ, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai kurikulum
yang terstruktur sambil menerima umpan balik dan evaluasi
berkelanjutan dari guru (Rohim, 2019) .

Dengan menggunakan modul yang dikembangkan oleh TPA

Al Ittihad Sedan Rembang, metode Al-Bayan dalam TPQ dapat
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diterapkan secara efektif. Modul ini tidak hanya memberikan
panduan praktis, tetapi juga mendukung pendekatan pembelajaran
holistik yang menggabungkan teori dengan praktik langsung.
Selain itu, guru dapat menggunakan modul ini untuk memberikan
penilaian yang akurat dan responsif terhadap kemajuan siswa,
memastikan setiap siswa memperoleh manfaat optimal dari proses
pembelajaran (Adae, 2020) .

Peran Guru atau Pendidik dalam Pembelajaran Al-
Qur’an dengan Metode Al-Bayan

Dalam membaca Al-Qur'an, pendidik pendidikan Islam yang
ketat mengalami banyak kesalahan dalam langkah siswa, misalnya
beberapa siswa masih belum lancar dalam membaca Al-Qur'an,
misalnya tergagap ketika membaca ayat-ayat Al-Qur'an, tidak
dapat membaca bacaan dengan benar panik, atau paling tidak,
kadang-kadang membaca dengan bingung tidak membaca panjang
dan yang seharusnya pendek malah dibaca panjang. Siswa juga
masih banyak melakukan kesalahan dalam membaca hukum-
hukum Tajwid yang dibaca dengan bersenandung dan yang tidak
dibaca dengan bersenandung. Siswa masih belum membaca huruf
makhrijul dengan baik dan benar (Diana et al., 2019) .

Pemilihan metode mengajar yang tepat dapat mempengaruhi
keberhasilan pendidik dalam memberikan keteladanan kepada
peserta didik. Guru harus memilih strategi yang bersahabat dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik agar mereka

merasa segar dan tidak bosan saat menerima pelajaran.
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Harmonisasi dalam strategi mengajar membuat kegiatan belajar
terasa lebih ringan dan menyenangkan. Dengan metode yang tepat,
hasil belajar termasuk kemampuan membaca Al-Qur'an dapat
ditingkatkan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Ismail,
2020) .

Suatu metode dianggap efektif apabila dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Metode menghafal Al-Qur'an yang baik
akan berdampak positif terhadap proses menghafal. Guru harus
memilih dan menerapkan metode yang telah teruji oleh para ahli
dalam pembelajaran. Metode Al-Bayan, misalnya, dirancang untuk
memudahkan pengajaran Al-Qur'an.

Penggunaan strategi Al-Bayan berbasis gambar untuk
pembelajaran Al-Qur'an pada anak sangat tepat, terutama bagi anak
usia 3-5 tahun yang berada pada tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, anak mulai memahami dunianya melalui kata-kata dan
gambar, yang dapat dengan mudah diingat oleh otak kanan. Warna
dan gambar membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa, dan
pada akhir setiap siklus, kemampuan awal mereka dalam membaca
Al-Qur'an meningkat.

Para guru perlu melakukan berbagai inovasi untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal siswa,
misalnya dengan memperkenalkan metode Al-Bayan. Metode ini
memudahkan pembelajaran Al-Qur'an secara cepat dan efektif,
dengan pertemuan terbatas dan menitikberatkan pada bacaan sesuai
tajwid. Metode ini juga menggunakan ilustrasi yang tersusun rapi
dan pendampingan dalam membaca versi Bahasa Indonesia.
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Metode pengajarannya adalah klasikal dan individual. Bila
mengajar secara klasikal, digunakan alat peraga. Pada tahap ini,
peserta didik melihat apa yang sedang dipelajari bersama-sama dan
ikut berpartisipasi di dalamnya. Misalnya dengan maju ke depan
kelas dan memahami atau menjawab pertanyaan yang diajukan
pendidik, dan sebagainya. Halaman yang ditampilkan adalah
halaman yang paling banyak dipelajari peserta didik (Islami, 2022).
Sejak saat itu, setiap peserta didik bermaksud menghadap kepada
pendidik untuk membaca dengan saksama satu halaman kitab yang
sedang dibahasnya. (Rahmi & Wendry, 2019). Kemajuan setiap
peserta didik tergantung pada peserta didik itu sendiri. Bila peserta
didik sudah lancar membaca satu halaman, ia dapat melanjutkan ke
halaman berikutnya, tanpa menunggu temannya yang belum
lancar. Sebaliknya, ia harus mengulang apabila belum lancar atau
terdapat kesalahan. Kelebihan metode Al-Bayan adalah sebagai
berikut:

Metode Al-Bayan memiliki beberapa keunggulan:

a. Metode pembelajaran yang tepat, cepat, dan logis.

b. Menggunakan jumlah pertemuan dan tingkat usia sebagai
tolok ukur.

c. Waktu pertemuan yang lebih singkat dengan fokus pada
bacaan panjang dan pendek yang benar.

d. Menggabungkan bacaan huruf Arab dengan bacaan yang
benar sesuai kaidah Tajwid.

e. Pembelajaran terstruktur secara sistematis dengan panduan

bacaan dalam versi bahasa Indonesia.
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4.

f. Di akhir setiap pertemuan, dipilih contoh latihan dari Al-
Qur'an Madinah standar dengan tanda materi.
g. Memberikan garis besar huruf hijaiyah.

Implementasi Metode Al-Bayan Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Bani Mukmin Kedungtulup

Pembelajaran yang berhasil akan menjadi suatu penemuan
yang dapat menciptakan pembelajaran yang bernilai dan berpusat
pada siswa dengan menggunakan metode yang tepat. Pengertian
tersebut mengandung makna bahwa pembelajaran yang berhasil
memiliki dua hal penting, yaitu peristiwa belajar pada siswa dan
bagaimana cara pendidik mendidik siswa. (Religious & Teachers,
nd). Apabila kegiatan dalam proses belajar mengajar dapat
menciptakan suatu proses pembelajaran, maka proses tersebut
berhasil. Hasil tersebut menentukan atau mengukur pembelajaran
yang efektif. Sejauh mana siswa berhasil dalam mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dapat diukur dengan
menggunakan efektivitas sebagai tolok ukur keberhasilan
pendidikan. (Assidiki, 2018) .

Begitu pula yang dilakukan oleh TPQ Bani Mukmin
Kedungtulup yang menggunakan metode Al-Bayan sebagai metode
yang tepat untuk memudahkan pemahaman anak dalam
mempelajari Al-Quran khususnya bagi pemula, sehingga proses
pembelajaran berjalan lebih efektif dan dapat diaplikasikan dengan
baik oleh para siswanya. Proses peningkatan hasil belajar siswa

dalam mempelajari ilmu tajwid dalam Al-Quran juga semakin
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baik. Berikut ini adalah peningkatan hasil belajar siswa
berdasarkan buku prestasi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan guru kelas di TPQ Bani Mukmin Kedungtulup yaitu Ibu
Shiomah, TPQ Bani Mukmin mengamalkan metode Al-Bayan
dengan menggunakan 6 jilid dan 1 amalan sebagai tahapan
pembelajaran siswa. Sedangkan untuk siswa yang sudah memasuki
jilid 4, 5, dan 6 akan dikenalkan dengan modul buku saku yang
berisi tentang pengenalan ilmu tajwid. Dimana jilid dan buku yang
digunakan sudah disesuaikan dengan usia anak dan tingkat

kemahiran membaca Al-Qur’an. Uraian masing-masing jilid

adalah:

a. Jilid Prateka : Digunakan oleh anak di bawah 5 tahun
sebagai pengenalan huruf ijaiyah

b. Jilid1 . Digunakan untuk pengenalan huruf
sambung

c. Jilid2 . Digunakan sebagai pengenalan huruf
vokal dasar seperti (a,iu)

d. Jilid3 . Digunakan untuk pengenalan huruf
sambung yang bermakna ganda seperti
tasydid

e. Jilid4 . Untuk pengenalan tanda baca awal seperti
cara membaca kaidah nun dan tanwin

f.  Jilid5 . Sebagai pengenalan tanda baca mad dan

wagof

17



g. Jilid6 . Sebagai pelengkap pemahaman
kemampuan membaca ayat Al-Qur'an

berdasarkan bacaan tingkat dasar.

Selain itu menurutnya juga terdapat kendala yang terjadi
dalam pembelajaran seperti ada siswa yang lambat dalam
memahami materi yang diajarkan dan ada siswa yang cepat dalam
memahami materi yang diajarkan. Dalam mengatasi kendala
tersebut guru melakukan pendekatan yang lebih interaktif kepada
siswa secara individual (Arif, 2013).

Sementara itu menurut para orang tua siswa tahun ajaran
2023/2024 berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa pada anak sudah mengalami kemajuan yang cukup
signifikan, hal ini dikarenakan pada satu tahun terakhir sebelum
mengenal Al-Bayan sebagai metode belajar Al-Qur'an anak belum
bisa membaca Al-Quran dengan baik, namun setelah
menggunakan pembelajaran Al-Bayan sebagai metode belajar Al-
Quran di TPQ Bani Mukmin Kedungtulup anak sudah bisa
membaca tajwid dengan baik dan benar sehingga para orang tua
menilai bahwa metode ini sangat efektif untuk dijadikan sebagai

metode belajar Al-Qur'an.

E. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
metode Al-Bayan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an pada anak di TPQ Bani Mukmin, Kedungtulup, Jawa Tengah.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa metode Al-Bayan
18



sangat efektif dalam membantu siswa membaca Al-Qur'an dengan
tajwid yang benar dengan lebih cepat dan akurat. Temuan utama
menunjukkan bahwa penerapan metode ini meningkatkan pemahaman
siswa terhadap kaidah tajwid dan memperlancar proses pembelajaran
secara sistematis. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi bahwa
metode Al-Bayan dapat diterapkan secara luas di jenjang pendidikan
dasar, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
literasi Al-Qur'an pada anak. Oleh karena itu, direkomendasikan kepada
TPQ lain untuk mempertimbangkan penerapan metode ini guna
mempercepat proses pembelajaran Al-Qur'an. Kontribusi utama
penelitian ini adalah memperluas penerapan metode Al-Bayan ke ranah
pendidikan dasar, memperkuat landasan teori dalam pengajaran tajwid,
dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan mutu pendidikan Al-

Qur'an di Indonesia.
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